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Abstract. Background: Fracture is a condition where the bone breaks due to trauma,
excessive pressure, or conditions that weaken the bone. Treatment for fracture cases is
usually surgery. Pre-surgery often causes anxiety in patients, disrupts the healing process
and affects quality of life. One way to reduce anxiety levels is with Benson relaxation
therapy. Objective: This case study aims to determine the effectiveness of providing
Benson relaxation therapy on preoperative patient anxiety levels. Method: This study
used a case report method with nursing intervention in the form of Benson relaxation
therapy which was carried out for 2 days. Results: The results of this study show that
after 2 days of Benson relaxation therapy intervention, the patient's anxiety level
decreased from a scale of 26 (moderate) to a scale of 20 (mild). Conclusion: Benson
relaxation therapy is effective in reducing anxiety in preoperative patients.
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Abstrak. Latar belakang: Fraktur adalah suatu kondisi di mana tulang patah akibat
trauma, tekanan berlebihan, atau kondisi yang melemahkan tulang. Penanganan pada
kasus fraktur biasanya dengan operasi. Pre operasi seringkali menimbulkan kecemasan
pada pasien, mengganggu proses penyembuhan dan mempengaruhi kualitas hidup. Salah
satu metode untuk mengurangi tingkat kecemasan adalah dengan menggunakan terapi
relaksasi Benson. Tujuan: untuk mengetahui efektivitas pemberian terapi relaksasi
Benson terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode laporan kasus (case report) dengan intervensi keperawatan berupa
terapi relaksasi Benson yang dilakukan selama 2 hari. Hasil: Hasil studi ini menunjukkan
bahwa setelah 2 hari intervensi terapi relaksasi Benson, tingkat kecemasan pasien
menurun dari skala 26 (sedang) menjadi skala 20 (ringan). Kesimpulan: Terapi relaksasi
Benson efektif mengurangi kecemasan pada pasien pre operasi.

Kata kunci: Kecemasan, Fraktur, Pre Operasi, Terapi Relaksasi Benson.
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LATAR BELAKANG

Terputusnya kontinuitas jaringan tulang, baik seluruhnya maupun sebagian, dapat
terjadi pada tulang panjang dan sendi serta pembuluh darah. Ini dapat terjadi karena stres,
jatuh dari ketinggian, cedera olahraga, kecelakaan kerja, atau fraktur degeneratif, seperti
pengeroposan tulang, kanker, atau tumor tulang (Apley & Apley, 2018). Fraktur dapat
diobati secara konservatif atau operatif. Pembedahan adalah prosedur medis invasif yang
melibatkan pembukaan bagian tubuh melalui sayatan, kemudian diakhiri dengan

penjahitan dan penutupan luka (Vivi Yosafianti, 2023).

Pembedahan dapat menyebabkan kerusakan jaringan, mengubah tubuh secara
fisiologis, dan memengaruhi organ lain (Anggraini, 2023). Respon emosional pasien
sebelum pembedahan, seperti ketakutan, kemarahan, dan kecemasan, dapat muncul
(Kusmirayanti, 2021). Efektif fisiologis termasuk detak jantung yang lebih cepat, tekanan
darah yang lebih tinggi, pernapasan yang lebih baik, keringat yang lebih banyak,
ketegangan otot, dan peningkatan produksi hormon stres seperti adrenalin dan kortisol.
Gangguan kecemasan lebih sering terjadi pada wanita di Indonesia daripada laki-laki,
dengan proporsi 6-7% dari populasi (Ayuningtyas et al., 2018). Maka dari itu, jika
kecemasan sebelum operasi tidak segera ditangani dapat menimbulkan masalah yang
mempengaruhi proses pembedahan sehingga menyebabkan penundaan operasi dan

perawatan pasca operasi yang lebih lama (Baderiyah et al., 2021).

Penanganan tingkat cemas pada pasien sebelum operasi dibagi menjadi dua
kategori yaitu dengan penggunaan obat dan tanpa penggunaan obat-obatan. Pasien pre-
operasi yang mengalami kecemasan dapat menerima intervensi non-farmakologi dengan
sedikit efek samping. Intervensi obat-obatan kadang-kadang menghasilkan sensasi
kantuk dan depresi pernapasan, yang bisa menyulitkan tahapan pemulihan pasca operasi.
Terapi non-farmakologi seperti menggunakan minyak lavender untuk relaksasi, sentuhan
penyembuhan dan refleksologi tangan, menghindari distraksi, dan memberikan pelajaran
adalah beberapa contoh intervensi non-farmakologi (Wihartini, 2022). Relaksasi Benson
adalah relaksasi distraksi yang dapat diterapkan pada pasien yang memiliki gangguan

kecemasan sebelum operasi.
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Relaksasi Benson merupakan gabungan antara relaksasi dengan keyakinan filosofis
atau agama, membantu fokus dengan kalimat spiritual untuk mengatasi pikiran yang
mengganggu. Relaksasi benson melibatkan unsur keyakinan terhadap agama dan Tuhan
dapat meningkatkan perasaan rileks dan nyaman. (Talitha & Relawati, 2023).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait
dengan pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap penurunan tingkat kecemasan pada

pasien fraktur sebelum operasi.

KAJIAN TEORITIS

1. Fraktur

Fraktur adalah terganggunya kontinuitas struktur tulang yang disebabkan oleh
trauma, stres berulang, dan melemahnya tulang secara tidak normal (patah tulang
patologis) (Rachman et al., 2023). Patah tulang mengakibatkan kecacatan dan
masalah tambahan. Hubungan antara jenis patah tulang dan jenis kecelakaan
dipengaruhi oleh mekanisme cedera, jenis objek yang terlibat, energi yang terlibat,
dan waktu kecelakaan (Ramadhani et al., 2019). Fraktur bisa menyebabkan
kerusakan pada pecahan tulang dan mengganggu fungsi sistem otot, kemudian
mempengaruhi kemampuan pasien untuk melakukan aktivitas dan kualitas hidup
mereka.

2. Kecemasan pre operasi

Kecemasan adalah tanggapan psikologis terhadap stres yang mencakup aspek
fisik dan mental. Tanggapan fisik terhadap perasaan takut adalah reaksi pertama yang
terjadi di sistem saraf otonom, termasuk denyut jantung meningkat dan frekuensi
pernapasan meningkat, tekanan darah meningkat dan suhu tubuh, serta relaksasi otot
polos seperti kandung kemih dan usus, serta akral dingin dan lembab. Perasaan cemas
yang dialami pasien berkaitan dengan jumlah hari perawatan, prosedur medis yang
dilakukan dan direncanakan seperti pembedahan, kondisi fisik pasca pembedahan
dan kegagalan pembedahan (Oktarini & Prima, 2021). Ekspresi akibat ketakutan
akan operasi antara lain ketidaknyamanan dan agitasi, wajah memerah, gugup, dan
perubahan laju pernapasan (Murdiman et al., 2019).

3. Terapi relaksasi Benson
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Menurut Benson, relaksasi adalah kombinasi dari relaksasi dengan elemen yang
berkaitan dengan kepercayaan seseorang. Teknik ini bertujuan untuk memfokuskan
perhatian pada satu fokus, menghilangkan pikiran yang mengganggu, dan mengulang
kalimat spiritual berkali-kali (Benson & Proctor, 2000). Teknik terapi ini dapat
diterapkan dengan sangat fleksibel dan dapat dilakukan baik secara individu maupun
dengan bimbingan (Haryanti, 2021). Keuntungan lain dalam pengobatan kecemasan

terapi ini termasuk salah satu terapi yang ekonomis dan aman.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan laporan kasus (case report) dengan sampel
pasien yang mengalami fraktur dan belum pernah menjalani operasi sebelumnya.
Instrumen yang digunakan adalah HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Asuhan
keperawatan diberikan untuk mengurangi kecemasan yang mempengaruhi pasien pre
operasi di ruang instalasi bedah sentral RS PKU Muhammadiyah Gamping. Asuhan
keperawatan dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari kepala ruang, pembimbing

klinik, dan responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tn. H, berusia 24 tahun, tamatan SMA, bekerja sebagai karyawan swasta,
didiagnosis medis, sehingga Fr Phalank Media dig 3 manus dextra sehingga direncanakan
untuk menjalani tindakan ORIF. Saat pengkajian, pasien mengeluh cemas terkait operasi
dan pembiusan, hasil pemeriksaan tekanan darah 131/90mmHg dan denyut nadi 103 kali
per menit. Pengukuran kecemasan sebelum edukasi Benson sebesar 26 (cemas sedang).
Berdasarkan pengkajian, diagnosis keperawatan yang dapat disimpulkan adalah Ansietas
(D.0080), terkait dengan situasi krisis yang ditandai oleh rasa khawatir, ketegangan,
peningkatan tekanan darah, dan denyut nadi yang meningkat.Intervensi yang dilakukan
adalah pemberian terapi Benson. Terapi Benson merupakan salah satu manajemen nyeri
non farmakologis dengan cara langkah pertama dalam melakukan relaksasi Benson
menggunakan salah satu kalimat spiritual atau kalimat positif yang akan digunakan,
dalam intervensi ini menggunakan kata "astagfirullahaladzim". Selanjutnya, atur posisi
tubuh yang nyaman dan ciptakan suasana tenang di sekitar. Pejamkan mata dan rilekskan
otot-otot. Tarik napas melalui hidung, tahan selama 3 detik, dan keluarkan perlahan

melalui mulut sambil mengucapkan "astagfirullahaladzim" dalam hati. Ulangi proses ini,

250 | An-Najat - VOLUME 2, NO. 2, MEI 2024



dan jika ada pikiran yang mengganggu, kembalikan fokus pada napas dan kalimat yang

digunakan.

Setelah dilakukan intervensi keperawatan pada pasien dengan diberikan terapi
Benson selama 2 hari berturut-turut yang didapatkan adanya penurunan Tingkat
kecemasan pada pasien. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran Tingkat cemas
menggunakan HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) sebelum dan setelah intervensi
keperawatan dilakukan. Hasil evaluasi hari pertama didapatkan penurunan skala ansietas
dari 26 (sedang) menjadi 24 (sedang) setelah dilakukan terapi Benson. Intervensi yang
diberikan dengan memberikan contoh terlebih dahulu terkait relaksasi Benson kepada
pasien kemudian pasien melakukan secara mandiri dan tetap didampingi oleh penulis dan
keluarga. Pasien mengatakan merasa lebih nyaman, rileks.

Evaluasi hari kedua didapatakan bahwa pasien mengatakan merasa cemas
mendekati jam operasi. Pengkajian tingkat cemas menggunakan HARS (Hamilton Anxiety
Rating Scale) sebelum dilakukan intervensi relaksasi Benson skor kecemasan yaitu 27
(sedang). Setelah dilakukan intervensi relaksasi Benson, pasien mengatakan merasa lebih
nyaman dan rileks. Setelah dilakukan terapi relaksasi Benson kembali di kaji
menggunakan HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) mendapatkan skor 20 (ringan).
Pasien mengatakan akan melakukan relaksasi Benson ketika rasa cemas muncul dan
dilakukan secara berulang ulang.

Dalam study kasus ini, difokuskan pada efektivitas tindakan terapi relaksasi
Benson dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien. Hasil dari intervensi
keperawatan tersebut menunjukkan bahwa ada penurunan signifikan dalam tingkat
kecemasan pasien, yang awalnya berada pada tingkat kecemasan sedang (dengan skor 26)
menjadi tingkat kecemasan ringan (dengan skor 20). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Talitha dan Relawati (2023) yang menyatakan bahwa terapi relaksasi Benson efektif
menurunkan tingkat kecemasan pasien menjelang operasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Sriningsih telah menunjukkan bahwa Terapi Relaksasi Benson berhasil mengurangi
tingkat kecemasan. Efek non farmakologi dari terapi relaksasi Benson mampu
menurunkan tingkat kecemasan pasien pra operasi, sehingga dapat dikatakan terapi ini
efektif menurunkan tingkat kecemasan pasien pra operasi (Sriningsih & Pratiwi, 2022).

Relaksasi Benson bekerja dengan menekan aktivitas saraf simpatis, menurunkan

oksigen dalam tubuh, dan membuat otot-otot rileks sehingga menciptakan rasa tenang
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dan nyaman. Saat relaksasi berlangsung, sistem parasimpatis mendominasi sehingga
membuat pasien lebih nyaman dan mampu mengatasi gejala mental seperti kecemasan,
depresi, dan kelelahan. (Abu Maloh et al., 2022). Relaksasi melemaskan otot-otot dan
memungkinkan pasien mengalihkan perhatian cemas ke aktivitas relaksasi yang sedang
dilakukan. Saat tubuh rileks, hormon kortisol dan adrenalin menurun sedangkan hormon
serotonin dan endorfin meningkat. Peningkatan hormon ini mempengaruhi respons
fisiologis seperti memperlambat detak jantung, mengurangi kecemasan, dan

menenangkan pasien (Roxiana et al., 2020).
KESIMPULAN

Setelah dilakukan terapi relaksasi Benson pada pasien pre operasi, terdapat
penurunan tingkat kecemasan yang signifikan. Pasien yang awalnya mengalami
kecemasan sedang dengan skor HARS 26 (sedang) menunjukkan penurunan gejala
kecemasan dan skor HARS menjadi 20 (ringan), mengindikasikan kecemasan ringan.
Terapi relaksasi Benson terbukti efektif dalam mengurangi tingkat cemas pada pasien

pre operasi. Saran yang dapat penulis sampaikan:

1. Bagi Pasien dan Keluarga
Diharapkan pasien dan keluarga dapat menggunakan terapi relaksasi Benson
sebagai metode untuk mengatasi kecemasan sebelum menjalani operasi.

2. Bagi Pelayanan Kesehatan
Diharapkan tenaga kesehatan, terutama perawat dapat menerapkan terapi relaksasi.
Benson pada pasien yang akan melakukan operasi.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan dapat meneruskan penelitian mengenai terapi relaksasi Benson pada

pasien pre operasi.
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